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Abstract
Languageisatoolthatplaysaroleinhumanlifetodeclareorexpressfeelings,
theeventsthatareexperiencedbyindividualsandsharedbyasetoflanguage
users.Discussregionallanguages​​stillplayanimportantroleinthelifeof
Indonesianpeople.ItisclearlyseenthatmostofIndonesianspeakersstilluse
thelocallanguageorlocallanguageasamothertongue.Languageareas,in
particularhaveaccruedasamothertongue,andhasafunctionasasymbolof
regionalidentity,meansoftransportationorcommunicationindailyactivities,
bothwithinandbetweengroupskeluaragaspeakersofthatlanguage.Thisstudy
talkedaboutspeechactsandpolitenessMalayLangkat.Theproblemisstudied
intermsofspeechacts,kesatunantactics,andtypologyofpoliteness.
Keywords:speechact-type-strategy-typologyofpoliteness

Abstrak:
Bahasa merupakan alatyang berperan pada kehidupan manusia untuk
menyatakanataumengungkapkanperasaan,terhadapperistiwaperistiwayang
dialamiperoranganmaupunsecarabersamaolehsuatukumpulanpengguna
bahasa.Membicarakanbahasadaerahmasihtetapmemegangperanpenting
dalamkehidupanbangsaIndonesia.Halinijelasterlihatbahwasebagianpenutur
bahasaIndonesiamasihmemakaibahasadaerahataubahasasetempatsebagai
bahasaibu.Bahasadaerah,khususnyamempunyaikedudukansebagaibahasa
ibu,danmemilikifungsisebagailambangidentitasdaerah,alatperhubungan
ataukomunikasidalam kegiatansehari-hari,baikdalam keluaragamaupun
antarkelompokpenuturbahasaitu.Kajianinimembicarakantentangtindaktutur
dankesantunanBahasaMelayuLangkat.Masalahyangditelitiadalahdarisegi
jenistindaktutur,siasatkesatunan,dantipologikesantunan.
Katakunci:tindaktutur-jenis-siasat-tipologikesantunan

I. PENDAHULUAN.
Bahasa Melayu Langkat (BML),

salah satu di antara bahasa-bahasa
Melayu,adalah bahasa daerah yang
dipergunakanolehsukuMelayuLangkat,
BMLmempunyaiketerkaitaneratbahkan
dapat dikatakan mencerminkan adat
istiadatdaribudayaMelayu.Pilaradat
istiadat inilah yang membina warga

masyarakatMelayuuntukbersikapdan
bertutur kata sebagaimana layaknya
seseorang yang religius dan beradat-
berbudaya dan tradisi yang sudah
disepakatisecarakonvensional.Pengaruh
iniberakibatpadasikapdankebiasaan
berbahasabaikyangberperingkatintra-
sistemikmaupunekstra-sistemikdalam
lingkungankomunitasBML.
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Kearns(2003)1 mengatakanselain
semantik,pragmatikjugaadalahbidang
lain yang mempelajarimakna bahasa.
LebihjelasKearnsmengatakan:“Makna
literalharusdidalamidandiperluas agar
dapat memahami makna yang
dimaksudkandalam sebuahujaran,dan
inilah tugas pragmatik”. Maka untuk
memahami makna suatu kata tidak
selamanyadapatdilakukandengancara
literal,karenasuatuujaranselaluterikat
dengan konteks dimana ujaran itu
berlangsung.Olehkarenaitu,semantik
sajatidakcukupuntukmemahamimakna
dari suatu tuturan. Pragmatik dan
semantikharusdigabungkanagarmakna
darituturan tersebut dapat dipahami
denganbenar.

Bentuk-bentuk tuturan yang
diutarakanolehpenuturdilatarbelakangi
olehmaksuddantujuantertentu,dalam
hubunganinibentuk-bentuktuturanyang
bermacam-macamdapatdigunakanuntuk
menyatakan maksud yang sama.Atau
sebaliknya, berbagai macam maksud
dapatdiutarakan dengan tuturan yang
sama.Didalam pragmatik berbicara
merupakan aktivitas yang berorientasi
pada tujuan (goaloriented activities).
Bentuk-bentuktuturanpagi,selamatpagi,
danmatpagi dapatdigunakanuntuk
menyatakanmaksud yang sama,yakni
menyapa lawan bicara (teman,guru,
kolega,dansebagainya)yang dijumpai
padapagihari.Selainitu,Selamatpagi
denganberbagaivariasinyabiladiucapkan
dengannadatertentu,dansituasiyang
berbeda-bedadapatpulauntukdigunakan
mengejek guru yang terlambatmasuk
kelas, atau kolega (sahabat) yang
terlambatdatang ke pertemuan,dsb.
(Wijana,1996)2.

Goffman(1967,dalam Browndan
Lovinson) mengisyaratkan bahwa
kesantunan berbahasa secara khusus
ditujukanpadapemeliharaanwajaholeh

setiaporangyangterlibatdalam sebuah
transaksikomunikasi,sehinggatakada
seorang pun yang merasa wajahnya
tercoreng.GagasanGoffmaninikemudian
mempengaruhi pemikiran yang
dikembangkanolehBrowndanLovinson
(1978,1987)3&4yangmenyatakanbahwa
untuk melakukan transaksikomunikasi
yang santun, setiap orang harus
memperhatikanduajeniskeinginandan
duajenismukayangdimilikiolehsetiap
orang yang terlibat dalam transaksi
dimaksud,yaitu keinginan positifdan
keinginannegatif,sebagairealisasidari
kepemilikan wajah positif dan wajah
negatif.Olehkarenaitu,adasejumlah
strategiyang harus diperhatikan agar
keduawajahdankeinginantersebuttidak
terganggu.Sementaraitu,Grice(1967)5

mengemukakan bahwa kesantunan
berbahasaakanterpenuhiapabilasetiap
orangmampumenaatisejumlahmaksim
yang terkandung dalam prinsip
komunikasi.Maksim-maksim ituadalah
maksim kualitas,maksim relevansi,dan
maksim cara.Sekalipundisadaribahwa
dalam setiaptransaksikomunikasipasti
akan terjadi pelanggaran terhadap
maksim-maksim itu,Griceberkeyakinan
bahwadalamsetiaptransaksikomunikasi
pastiakanterjadipelanggaranterhadap
maksim-maksim itu, yang cenderung
membawa kepada ketidakharmonisan
komunikasi.

Tindak tutur merupakan usaha
penutur untuk menyatakan maupun
keinginannya kepada petutur. Dalam
melakukan tindak tutur, hendaknya
penuturberusaha menjaga kesantunan
agarlawan bicaranya tidak kehilangan
muka.Bilalawanbicarakehilanganmuka
dalam prosestindaktuturtersebut,maka
komunikasi tidak akan berlangsung
dengan baik. Usaha penutur untuk
menjagahubungansosialketikaproses
tindaktutursedangberlangsungdisebut
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siasatkesantunan.Sehubungandengan
siasatkesantunaniniBrown&Levinson
(1978,1987)3&4 dalam Siregar(2002)6

mengatakan:”Kesantunanialahmenjaga
mukapetutur.Semuapesertatuturdalam
suatuinteraksipercakapanberkeinginan
menjaga dua jenis muka,yaitu muka
positifdanmukanegatif.Mukapositif
merupakancitrapositifyangdimilikiorang
terhadapdirinyasendiridanhasratuntuk
mendapatkan persetujuan, sementara
muka negatif ialah tuntutan dasar
terhadapwilayahbagianpribadi,danhak-
hak untuk tidak diganggu. Dengan
memanfaatkanpengertianmukainiBrown
& Levinson membedakan kesantuan
negatifdankesantuananpositif.Siasat
kesantunanpositifdannegatifkeduanya
digunakan untuk menambahkan
keakrabandanmengurangipemaksaan.
Keduanyaberinteraksidengancarayang
rumitsesuaidengansifattindaktuturdan
danstatuspenuturdanpetutur.Siasat
kesantunan positif mencakup:
memperhatikan keinginan petutur,
menggunakanpemerkahkelompokdalam,
bersifat optimis, mengusahakan
persetujuan,menunjukkankesamaanlatar,
dan menwarkan atau menjanjikan.
Sementaraitusiasatkesantunannegatif
mencakup: bersifat tidak langsung,
bertanyaataukalimatberpagar,bersifat
pesimis, meminimalkan pemaksaan,
memberikanhormat,danmemintamaaf”.

Sebagian telah disebutkan bahwa
tindaktuturbisasajaberbedadiantara
sukuyangadadiIndonesia,khususnyadi
Sumatera Utara yang salah satu di
antaranyaadalahsukuMelayu.Dengan
adanyaperbedaantindaktuturdiantara
suku tersebutjuga merupakan bentuk
kekayaan sebagai refleksi perbedaan
budaya yang dijumpai di Indonesia,
penelitianinimembahaskajianperangkat
tindaktuturdansiasatkesantunandalam
BML.Adatigamasalahpadapenelitianini,

yaitu:jenis-jenistindaktutur,tindaktutur
siasat kesantunan, dan tipologi
kesantunandalamBML.

II. TINJAUANPUSTAKA
Austinmengembangkanteoritindak

tuturpadatahun1930-anmelaluikuliah-
kuliahnyadiHarvardUniversitydanpada
tahun1962menghasilkansebuahbuku
berjudul“HowToDoThingsWithWords”.
Kajiantindaktutursebelumnyamuncul
lebihawaldalambidangfilsafat,misalnya
J.Austin,19657.H.Grice19675,danJ.
Searle19698,19759,197910,198311 dan
kemudiandiperluassertadikembangkan
olehparapakardarisejumlahbidangyang
berbeda (misalnya linguistik: Sadock
197412;Antropologi:D.Hymes 197213.
Semua kajian ini pada dasarnya
menunjukkan kesepakatan terhadap
asumsibahwa pengertian tindak tutur
sangat mendasar bagi komunikasi
manusia.Kajiankesantunanolehparaahli
misalnyaE.Goffman(1967),R.Lakoff
(1972,1973a,1973b,1977),P.Brown&S.
Levinson(1978,1987)3&4 danG.Leech
(1982)14.

Tentang kajian tindak tutur dan
kesantunan dalam Bahasa Indonesia
terdapatbeberapahasilpenelitian,antara
lain:BahrenUmarSiregar(2000)15,dengan
judulKasusPemerolehanBahasaJepang
SebagaiBahasaAsingdiIndonesia.Diana
Kartika(2004)16,denganjudulKesantunan
TindakTuturMemohon dalam Bahasa
IndonesiaolehPembelajardariJepang
dan Implikasinya dalam Pembelajaran
BIPA.

Pengumpulan data penelitian ini
diperolehdaribeberapaliteraturMelayu
dansejumlahinforman.Informasiyang
digunakan adalah penuturaslibahasa
BMLyangmenetapdiMedandanberusia
diantara40—60tahun.Datadikumpulkan
dandiujidenganteknikelisitasi.Tindak
tuturbahasaIndonesiayangberhubungan
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dengan kesantunan disusun,informan
diminta untuk mencari pedomannya
dalamBML.

III. PEMBAHASAN
3.1 JenisTindakTutur

Tindakan tuturdapatdigolongkan
menjadi:(1)Deklarasi;jenistindakujar
yang mengubah keadaan seperti
pernyataanperang,pernyataanpernikahan,
pemberian hukum oleh hakim kepada
terhukum,(2)Refresentatif;jenistindak
ujaryangmenyatakanapayangdiyakini
oleh penutursepertipenyebutan fakta,
penyebutan kesimpulan,pemerian,(3)
Ekspresif; jenis tindak tutur yang
menyatakanapayangdirasakanpenutur
sepertirasasenang,sedih,sukasakitdll.,
dan(4)Komisif;jenistindaktuturyang
menyatakan sesuatu yang akan terjadi
kemudian sepertiberjanji,mengancam,
menawarkan(Levinson,198317).Berikut
adalahjenistindaktuturyangterdapat
dalamBahasaMelayuLangkat.

3.1.1 TindakTuturRepresentatif
o Ayahandaberkirimsembahkebawah

duliBagindaSultanIskandarMuda.
o MakaSripadukapunsemayam di

balai.
o Raja Malaka bersuka cita atas

persembahanHangTuahtersebut,
laludiangkatmenjadiLaksamana.

o Silahkandatangpengantinbarukami
sudahsediamenunggu.

3.1.2 TindakTuturKomisif
Tindaktuturkomisif adalahjenis

tindak tutur yang digunakan penutur
untukmengikatdirinyasendirimelakukan
suatutindakanuntukoranglain.Penutur
menyatakan apa yang diinginkannya,
misalnya;berjanji,bersumpah,menolak,
mengancam; keinginan penutur bisa
dilaksanakanolehpenutursendiri,atau
olehpenutursebagaianggotakelompok.

Berikutadalahbeberapacontoh.
(1)Berjanji

o Amba akan pergisekarang.‘Saya
akanpergisekarang.’

o Iatideakanjemputngko.‘Diatidak
akanmenjemputkamu.’

o Entu patek janji cepat pulang
malam ini.‘Entu,patekjanjicepat
pulangmalamini.’

(2)Tawaran
o EndemaripatekbawakantasEnde.

‘EndemarisayabawakantasEnde.’
o Ambakantraktirngkomakansiang

nen.‘Sayaakantraktirkamumakan
siangini.’

(3)Ancaman
o Janganngkokelehlagiia.‘Jangan

engkaulihatlagidia.’
o Sekalilagiabahbilangjanganlari-

larikarangngkotibun.‘Sekalilagi
ayah bilang jangan lari-larinanti
kamujatuh.’

(4)Menolak
o AmpunpatekTuanku,patektidak

bisa datang karena patek sakit.
‘Maaf,saya akan pertimbangkan
lagihalini.’

(5)Bersumpah
oKamibersumpahtetapsetiapada

negara.
3.1.3 TindakTuturEkspresif

TindaktuturEkspresifyaitutindak
tutur yang mengungkapkan sikap
psikologis penutur menuju suatu
pernyataan keadaan yang diperkirakan
oleh ilokusi,misalnya berterima kasih,
mengucapkan selamat, memaafkan,
menyalahkan, memuji, menyatakan
belasungkawa dan sebagainya.Berikut
adalahbeberapacontoh.
(1)TindakTuturTerimaKasih
Tetangga :Terimakasehatas

perhatianPakciktangamba.
‘Terima kasih atas
perhatian Bapak kepada
saya.’
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Pakcik : Ya, Terima kaseh.
Assalamualaikum.
‘Ya, terima kasih.
Assalamualaikum.’
Akak makaseh ya dah

bukakatingkaptu.
‘Kakterimakasihyasudah

membukakanjendelaitu.’
(2)MengucapkanSelamat
Abah :Lung,tahniahye,ngkotelahlulos

SMP.
‘Lung selamatya,kamutelah

lulusSMP.’
Anak :TerimakasehAbah.Berkatdoa

abahjualaLungbisalulos
SMP.

‘TerimakasihAbah.Berkatdoa
abahjualahulungbisalulus
SMP.’

Zikri :Zul,tolongsampaikeselamat
harijaditangAnayeZul?

‘Zul,tolongsampaikanselamat
ulangtahunkepadaanayaZul?’

Zul :Ye,nantiambasampaike.Ngape
tak ngko sendiri yang
becakap.

‘Ya, nanti saya sampaikan.
Mengapa tidak kamu saja
sendiriyangbicara.’

Endebesukanakbungsonyedi
rumahsakituntukmelihatdan
memberitahniahataskelahiran
anak pertamanya. ‘Ibu
menjengukanakbungsunyadi
rumahsakituntukmelihatdan
memberiselamatataskelahiran
anakpertamanya.’

Ende :Cik,selamatyadahlahiranakmu.

‘Cik,selamatya,ataskelahiran
anakmu.’
Cik :MakasihyaEnde.

‘MakasihYaBu.’
(3)TindakTuturMaaf
Anak :Mak,maaftadiAyung tesilap

cakapmak.

‘Bu,maafya tadiAyung salah
bicarakepadaIbu.’

Emak:Makmaafkankesilapanyangdah
ngko buat,lain kalihati-hatilah
kalaubecakap!
‘Ibumaafkankesilapanyangtelah
kamuperbuat,lainwaktuberhati-
hatilahkalauberbicara.’

KakUlung :Mak maafye,tadiulung
lalukepajak,takbilang-bilangama
mak.

‘MaafyaMak,tadiulungke
pasar,tidakmemberitahusamamak.’

Mak :MakMaafkan,laenwaktu
kalaundaklalubilangkemak.

‘Makmaafkan,lainwaktu
jikamaupergiberitahumak.’

(4)PermintaanMaaf
Untuktindaktuturpermintaanmaaf

dapatditetapkanbahwapermintaanmaaf
dituntutmanakalaterdapatperilakuyang
melanggarnorma-normasosial.Manakala
sebuah tindakan atau ucapan
mengakibatkan salah seorang atau
beberapa orang menganggap bahwa
dirinyapantasmenerimapermintaanmaaf,
orangyangbersalahdiharapkanmeminta
maaf.
Contoh:
A :Sudilahkirenyeengkomemaafkan

kesalahankulahirbatin.
‘Sudilahkiranyakamumemafkan

kesalahankulahirdanbatin.’
B :Allahsajemengampunkandosa

hambeNya,takkanambedendam
tangengko.Mudah-mudahanIdul
Fitrinihatikitabersehye.
‘Allah saja mengampunkan dosa
hambaNya, tak mungkin saya
dendam dengan kamu,mudah-
mudahan Idulfitriiniharikita
bersih.’

Selanjutnyapemintamaafmemiliki
rasatanggungjawabataskesalahanyang
telah dilakukannya. Oleh karena itu,
peminta maaf mempunyai tujuan
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interaksionaluntukmemperbaikinya.Hal
inidapatdilihatmelaluicontohberikut.
A :TolonglahPakCik,kasihanilahambe.

AmbejanjitakbuatlagiPakCik.
‘Tolonglah Pak,kasihanilah saya.
Sayajanjitakakanberbuatlagipak.’

B :Jangan bejanjitang PakCiktapi
bejanjitangAllah.
‘JanganberjanjikepadaBapaktapi
berjanjilahpadaAllah.’

Penggawal : Mohon ampun atas
pelanggaran adat yang
sudahpateklakukan.Patek
akan
lakukan ape saje untuk
menemboskesalahanpatek.

Tuanku :Baiklahkalaubegitu,akan
beta bagitau perihalnen
kepadaKepalaAdat
Langkat.

Ahmad :Mohon ampun Tuanku,
patek baru kinidapatdatang
mengabaripacalanpatek

(isteri)dahmelaherkan.
Tuanku :Jangan ngko buatlagi

macam tuye!Ngkoinitinggaldi
sini,takkanlaher

anakmu tak ngko kabari.
Apeanaknye?Perempuankelaki?

Pada kalimat di atas, penutur
mengucapkan ‘mohon ampun’kepada
Tuanku sebagairasa bersalah penutur
atasketerlambatannyamemberikhabar
tentangkelahirananaknyakepadaTuanku.
Sehubungandenganlatarbelakangsituasi
percakapan menyangkut suasana
komunikasidanhubungansosialantara
masyarakat bawah dengan keluarga
istanaataugolonganbangsawan,maka
penuturdianggap tidak sopan karena
terlambatmenyampaikankhabartentang
kelahirancucupenutur.

(5)Menyalahkan
A:Dah bekali-kalidinde bagitau aban

supaya jangan lewatjalan tikus ni

kerane banyak lubang-lubang besar
tapiabantaknakdengarcakapdinde.

B:Sorilah,udahlahjanganmerepekterus.
A:Lebih baik ngko mengaku saje

kesalahanyangdahngkolakukanitu.
B:Sumpah tuan,bukan amba yang

mengirimkansurattukekantorpusat.
(6)TindakTuturPujian

Wolfson (1983) dalam Siregar
(2002:92)18 menyatakan bahwa jenis
pujianterdapatdalam bermacam-macam
situasibahasatetapibeberapajenispujian
tertentu hanya sesuai untuk situasi
bahasa tertentu.Menurutnya hubungan
antar penutur dan petutur juga
mempengaruhijenispujian.

Tindaktuturpujianjugadapatdikaji
darisudutinteraksisosiolinguistik.Bentuk
tindaktuturpujianlainnyayangcukup
awam dalam budaya tutur Indonesia
adalah menyanjung,dan mengangkat-
angkat(Siregar,2002:93)18

Contoh
A:Amboicanteksunggohadekharine.

‘Alangkahcantiknyaadikhariini.’
B:(tersenyum)
A: Apelagikalau pakaigaun merah

semalam,macamputriCinderella.
‘Apalagi kalau pakai gaun merah
semalam,sepertiputriCinderella.’

A:Cobelahubatni.Ubatnimanjuruntok
kuruspuan.
‘Cobalah obat ini manjur untuk
menguruskanibu.’

B:Baiklah,sayeambek10ye?
‘Baiklahsayaambil10,ya?’

A:Sebaeknye ambek sekarang,jangan
sampetanghabistejual.
‘Sebaiknya ambilsekarang,jangan
sampainatihabisterjual.’

A:Mendaibetolsemue nilairapotmu
semesternen,teadepontenlimeku
keleh.
‘Bagus betulsemua nilairapotmu
senemterini,tidakadanilailimaku
lihat.’
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B:Siapeduluemaknye.
‘Siapaduluibunya.’

(Tindaktuturtidaklangsung)
SeoranglelakikampongdiTanjungpura
becakaptang pakciknyebahwabunge
kampongyangpalingelokdikampongnye
adalahsiMinah.(siMinahanakpakLurah)

‘SeorangLelakikampungdiTanjungpura
berbicarakepadapakciknyabahwagadis
yangpalingcantikdidesanyaadalahsi
Minah.(SiMinahanakPakLurah)

(Tindaktuturtidaklangsung)
SeoranggurumemujisekolahSafiatuldi
depan pimpinan yayasan dengan
mengatakanbahwa”SekolahSafiatultu,
salahsatusekolahyangterbaikdiMedan
saatinikeranesalahsatumisinyeadelah
menumbohkejiwakepemimpinandituboh
murid-muridnye”.
(7)MenyatakanBelasungkawa
Contoh
Atasnamekeluargabesarlangkat,patik
mengucapkan turutberduke cite atas
meninggalnyaSultanDeli.Semogearwah
beliauditempatkandisisiAllahSWT.
“AtasnamakeluargabesarLangkat,Saya
mengucapkan turutberduka cita atas
meninggalnyaSultanDeli.Semogaarwah
beliauditematkandisisiAllahSWT.
Kerajaan Malaysia menyatekan bahwa
”Kerajaan Malaysia turut
berbelasungkawaatasbencanaalamyang
menimpeAcehdanNias.”

3.1.4 TindakTuturDeklarasi
Tuturandapatmengundangartiyang

sebenarnya, dan berfungsi untuk
menyatakan informasisecara langsung
karenamodusnyaadalahkalimatberita
(deklaratif).

Contoh:
o Rambutmusudahpanjang
o Potongalahrambutmuitu

o Radionyakurangkeras
o Radionyakerassekali

3.2 SiasatKesantunan
Agar komunikasi bermakna ada

bebeberapafaktoryangperludiperhatikan,
yaitu status hubungan partisipan yang
berdasarkannilai-nilaisosialyangterlibat,
seperti usia,kekuasaan,kekerabatan;
situasidankondisipercakapan,seperti
tempat,waktu,formaldantidakformal,
yangdisebutdenganfaktoreksternal.Ada
faktor lain yang timbul selama
berinteraksi, yaitu pembebanan dan
tingkatkeramahanyangdisebutsebagai
faktorinternal.Faktorinternalinilebih
relevan terhadap partisipan yang
hubungan sosialnya lebih dekat(Yule,
1996dalamSiregar,2002).18

Kesantunan pada dasarnya hanya
digunakanuntukduafungsi,yaitufungsi
kompetitif yang meliputitindak tutur
sepertimeminta,memerintah,menuntut,
dan fungsi konvivial yang meliputi
menawarkan,mengundang,membrisalam,
berterimakasih,memberisalam.Fungsi
pertama berorientasi pada petutur
sedangkan yang kedua pada penutur
sehinggamenurutG.LeechdalamSiregar
(2002)18tujuankompetitifpadadasarnya
bersifatkeras(kasar)dantujuankonvivial
sebaliknyabersifathalus.

Pilihankatayangdigunakandalam
berkomuniksijugaharusdiperhatikanagar
proseskomunikasidapatberjalandengan
lancar.Sudiati&A.Widyamartaya(1996)19

mengatakan:“Kosa kata,termasuk di
dalamnya idiom,peribahasa,pepatah,
pemeo, majas, hanyalah merupakan
bahan sebelum digunkan dalam
komunikasiberbahasa.itulahsebabnya,
kosa kata dapat juga disebut
perbendaharaan kata. Sebagaibahan,
kosakatasifatnyamasihnetral.Dalam
komunikasi berbahasa, kita dapat
berbicara tentang tepattidaknya dan
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sesuaitidaknyasuatukata,idiom,majas
dan sebagainya dipergunakan.Bentuk
bahasa yang tepatdan sesuai,ragam
bahasayangdihasilkandenganjelasdan
seksama,komunikasi berbahasayang
lancardanberhasilharusmemperhatikan
faktor-faktorpragmatik”.

MenurutBrown& Levinson(1978,
1987)3&4kesantunanialahmenjagamuka
petutur.Semuapesertatuturdalamsuatu
interaksi percakapan berkeinginan
menjagaduajenis“muka“,yaitumuka
posistifdanmukanegatif.Mukapositif
merupakancitrapositifyangdimilikiorang
terhadapdirinyasendiridanhasratuntuk
mendapatpersetujuan,sementaramuka
negatifialah tuntutan dasarterhadap
wilayah,bagianpribadidanhak-hakuntuk
tidakdiganggu.Dengan memanfaatkan
pengertianmukainiBrown& Levinson
membedakan kesantunan negatif dan
kesantunan positif.Siasatkesantunan
positifdannegatifkeduanyadigunakan
untuk menambahkan keakraban dan
mengurangi pemaksaan. Keduanya
berinteraksidengan cara yang rumit
sesuaidengan sifattindak tuturdan
status penutur dan petutur. Siasat
kesantunan positif mencakup;
memperhatikan keinginan petutur,
menggunakanpemarkahkelompokdalam,
bersifat optimis, mengusahakan
persetujuan, menunjukkan persamaan
latar,danmenawarkanataumenjanjikan.
Sementaraitusiasatkesantunannegatif
mencakup; bersifat tidak langsung,
bertanyaataukalimatberpagar,bersifat
pesimis, meminimalkan pemaksaan,
memberikanhormatdanmemintamaaf
(Siregar,2002)18.

Yule(1996dalam Siregar,2002)18

menyatakan bahwa ada strategiatau
siasatkesantunanyangdilakukanpenutur
terhadap petutur agar kemauan dan
maksudpenuturdapatterwujud.Tahapan
strategiyangdilakukanpenuturmulaidari

tidakberkatasesuatusampaimenyatakan
sesuatu. Dalam menyatakan sesuatu
dibedakanpulaatasonrecorddanoff
record.Selanjutnyaonrecorddibedakan
pulaatastindakpenyelamatanmukadan
tindak tuturan tegas (bald-on record).
Tindakpenyelamatanmukadibagiatas
kesantunan positip dan kesantunan
negatip.Demikianbanyaknya carayang
dapat dilakukan penutur untuk
menyampaikan maksud daricarayang
kurangsopansampaikepadacarayang
sangat sopan. Misalnya seseorang
merasahausdaninginminum,tetapidia
tidak langsung mengatakannya dan ia
menuturkan:Haus kaliamba.Tuturan
sepertiinitidaksecaralangsungditujukan
kepada orang lain sehingga bisa saja
oranglainberpura-puratidakmendengar.
Kondisiinidisebutoffrecord.Adastrategi
lainyangdapatdilakukanadalahdengan
menyatakan secara langsung kepada
petutur.Tindaktuturinidigunakanoleh
partisipanyangsetarastatussosialnya
dandisebuttindaktuturbaldonrecord
karenatuturanyangdisampaikanbersifta
tegas. Dalam hal ini penutur
menggunakankalimatimperatif,misalnya
mintakminum ambahauskali.Tindak
tuturinidapatdiperlunakataudiperhalus
denganmenggunakankatatolongmenjadi
tolong mintak minumnya .Strategiini
disebut siasat keringanan atau
kelonggaran,dimanatuturanyangtegas
diperhalusdengankata-katatertentu(Yule,
1996 dalam Siregar, 2002)18. Untuk
partisipanyangsetarastatussosialnya
tidak perlu menggunakan siasat
keringanankarenadianggapsesuatuyang
wajarataupantas.

Tindak penyelamatan muka
dibedakanmenjadikesantunanpositifdan
kesantunan negatif. Kecenderungan
penggunaan bentuk-bentuk kesantunan
positif menekankan pada kedekatan
partisipan dan dapat dilihat sebagai
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strategisolidaritas.Pada startegiini
termasukinformasipribadi,penggunaan
namakecil,istilah-istilahkasar/sewenang
-wenang, dialek, slang, penggunaan
identitaskelompok.

Contoh:
1.Cikangkatkatasambani.
2.Kalaungkobisatolongangkat

mejanen.
3.Tolongangkatkatasnikawan.

Pada contoh 1, penutur
menggunakan nama kecil,tentu saja
antara penutur dan petutur memiliki
hubunganyangdekatdansetara.Contoh
2,penutur menggunakan persona
nominakita,penuturmenganggapbahwa
diadanpenutursamatidakberbeda.Pada
contoh3,penuturmenggunakanidentitas
kelompok,penuturberanggapan bahwa
petutur merupakan sahabatnya. Jadi,
dapat dilihat bagaimana penutur
menggunakan strategi kesantunan
sehingga maksud dapat dicapaidan
petuturtidakmerasa marahmaupun
malu.

Kesantunanyang memperlihatkan
tingkatkesantunanyang tinggidisebut
kesantunannegatif.Penuturbenar-benar
melakukan tuturan penghormatan
terhadappetutur.Kalimatyangdigunakan
tidak menekankan ketergantungan
penutur dan petutur ditandaidengan
ketidakhadirantuntutanpribadi.Contoh:
Besokambaulangtahun,jikakaudatang
pastimenyenangkan.Contoh tersebut
memperlihatkan bahwa penutur tidak
menuntutsesuatudaripetutur,jadipetutur
tidak dibebani melainkan merasa
dihormati.

Tindakpenyelamatanmukainiakan
lebih tidak membebanidan lebih
menghormatipetuturbiladiawalidengan
tuturan-tuturan tertentu yang disebut
denganpre-sequences(Yule,1996dalam
Siregar,2002)18.Presequences dapat
digunakanpadatindaktuturper-mohonan,

minta tolong dan menawarkan bahkan
memerintah.

Contoh:
1. Seorang bawahan memohon

kepadaatasannya
A: Bu, bolehkah amba bicara

sebentar?(prerequest)
B:Yabolehadaapa?(lanjut)
A:Ambanakpulangsebentar,boleh

bu?(permohonan).
B:Boleh.(permohonanditerima)
Meskipunsudahmenggunakanpre

sequences, permohonan,permintaan,
undangandanperintahdapatsajaditolak.
Olehkarenaitu, presequencesbuka
merupakan suatujaminanagarmaksud
daripenuturdapatdiwujudkan petutur
melainkan berupa siasat kesantunan
untukmencapaitujuan.

Contoh:
1.Dtbendaharamemohonkepada

raja
A:Ampunpatiktuanku.patikhendak

bicarasebentar.?(prerequest)
B:Betalagisibuk.(ditolak)

2.A:Apakahkausibukmalamini?
(preinvitation)

B:tidak,adaapa(lanjut)
A:Apakahkaumaukuajakmakan

malambersama(undangan)
B:baiklah(diterima)

3.3 TipologiKesantunan
Kesantunan adalah bisa tejadi

sewaktupenuturdanpetuturberinteraksi
ataupunberkomunikasi.KemudianBrown
danLevinson(1987)4menegaskanbahwa
dalam interksiterebutsipenuturtidak
menggangguataumempengaruhimuka
petutursebagailawanberbicaradalam
artiyangluas.Dalam halataupunsituasi
iniatau antara penutur dan petutur
memilikiperhatianduamuka,yangsering
disebutolehBrowndanLevinsonmakna
tipologikesantunan ialah makna dua
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mukadalaminteraksilinguistik.
Kesantunan adalah konsep yang

pastididalam suatukebudayaan.Ada
perbedaan prinsip-prinsip yang umum
tentangkesantunandalaminteraksisosial
dari suatu budaya, seperti kearifan,
kedermawanan, kerendahan hati, dan
simpatiterhadapyanglain.Penuturdan
petuturmenyadaribahwanorma-norma
danprinsip-prinsiptersebutadadidalam
masyarakat.

Menurut Brown dan Levinson
(1987)4 kesantunan erat kaitannya
denganmuka,yaituimagepribadipublik
seseorang.Mukamengacukepadamakna
emosidan sosialyang dimilikisetiap
orang dan berharap orang lain
memperhatikannya. Kesantunan dalam
berinteraksi adalahkesadaranterhadap
mukaoranglaindandapatdipenuhidalam
situasi jarak sosial atau kedekatan.
Kesantunan sering juga disebut
penghormatan.Sementara kesadaran
yang sejajarkarena kedekatan disebut
dengankeramahtamahanatausolidaritas.
Contoh: (1) Seorang bawahan akan
menyapaatasannya:AmpunpatikTuanku,
patik datang menghadap.Terlihatada
jarak sosialdan rasa hormatpenutur
terhadap petutur. Pada contoh (2)
Seseorangmenyapatemannya:Zul,amba
nak ikut .Kalimat inimemperlihatkan
kedekatanpenuturdanpetutur.Jadi,di
dalam bertindaktutur,pesertatuturakan
selalu memperhatikan jarak sosialdi
antaramerekadanjugakeinginanmuka.
Jika seseorang bertindaktutur
menyebabkanpetuturmalu,marah,dan
tidak senang disebut sebagaitindak
ancaman muka dan ketika seseorang
berusaha untuk mengurangiancaman
disebuttindakpenyelamatanmuka.

Keinginan muka ini dapat
diselamatkan dengan memberikan
perhatiankepadakeinginanmukanegatif
dan keinginan muka positif.Keinginan

muka negatifdimana seseorang tidak
membutuhkanketergantunganmelainkan
kebebasandantidakmembebaniorang
lain dan keinginan positif adalah
keinginan untukdapatditerima seperti
yang lain dan dapatdilayanisebagai
anggota dalam masyarakat atau
kelompok yang sama dan ingin
mengetahuiapakahkeinginaninidapat
diberi orang lain. Jadi tindak
penyelematan muka berorientasipada
mukanegatifseseorangdanbermaksud
menunjukkanrasahormat,mohonmaaf
terhadappembebabananataugangguan
terhadap orang lain.Halinilah yang
disebutdengankesantunannegatif.

Kesantunan negatif yaitu
memberikan respek dan menghindari
kekasaranterhadappetutur.Kesantunan
negatifmenekankankebebasanpetutur
dari pembebanan dan meminimalkan
perbedaan.Kesantunanjenisinibenar-
benarmemperlihatkankehormatanyang
benar-benar,namunsecaratidaklangsung.
Kesantunannegatifmelibatkanungkapan
seseorang dengan tepatpada tingkat
sosialdanmerespekperbedaanstatus.
Penggunaansapaan+namaakhirkepada
orangyanglebihtuayangtidakkitakenal
dengan baik merupakan kesantunan
negatif.

Kesantunan positifberorientasi
pada solidaritas,hubungan baik,dan
persamaan antarapenuturdan petutur
yang menekankan pada sikap saling
menghargai.Contoh.Jikaseorangatasan
menyarankan bawahannya untuk
memanggilnyadengannamakeciladalah
kesantunan positif yaitu ungkapan
solidaritas dan mengurangiperbedaan
status. Kesantunan positifdapatlebih
informal,pelapalan yang tidak lazim,
dialek,juga permohonan yang kurang
langsungsertakata-katasumpah.

Kesantunan positif mengarahkan
penuturkepadasasaran.
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Contoh:
o Bagaimana kalau amba pinjam

pensilmu.
o Akusangatberterimakasihkalaukau

pinjamkanambapensilmu.
Kesantunan positif tidak

memberikan kesempatan bagipetutur
untukmenolakkarena tidakadapilihan,
penuturlangsungmenyatakanmaksudnya.
Kesantunan negatif memberikan
kesempatanbagipetuturuntukmenolak
karena kalimatyang digunakan selalu
dalambentukpertanyaanataupertanyaan
yang diawalidengan rasa salah atas
tindakannya.

Contoh:
o Dapatkahandameminjamkanpensil

padaamba
o Apakah anda tidak keberatan

meminjamkansayapensil?
o Saya tahu kalau anda sibuk,tapi

dapatkah saya meminjam pulpen
anda.
Dariuraian diatas,kesantunan

menurutBrowndanLevinsondibagiatas
duajenis,yaitu(1)kesantunanpositifdan
(2)kesantunannegatif.

SementaraituBrowndanLevinson
(1987)4 mengatakanbahwakesantunan
melibatkankesadarantentangkeinginan
mukaseseorng.Jadimukaataupuncitra
diriseseorangsecaraumumkemungkinan
diterimaataudisukaiolehoranglainuntuk
merasakanbahwatujuansosialnyasama.
Mukanegatifdalam tipologikesantunan
jugamerujukkepaddaseseoranguntuk
tidakdipaksaataudibebaniolehorang
lain,yang mana muka negatifdalam
tipologi kesantunan ini sangat erat
hubunganyadenganhakseseorangdalam
pembicaraan tersebut. Dapat juga
dikatakanuntuktidakmenggangguharga

dirioranglainsebagailawanberbicara.
Muka positifdan muka negatifdalam
istilah tipologi kesantunan bukan
menunjukkan makna baik dan makna
buruk.

Sebagaicontohdapatataupernah
kita lakukan suatu interaksiterhaddap
seseorang dan pada pembicaraan itu
situasinya tidak formal,kemudian kita
perlakukanlawankitaberbicaratersebut
dengan situasiformal.Halinisudah
pertanda yang menunjukkan suatu
kesantunanyangbaikdanbagus.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data bahasa

MelayuLangkattentangperangkattindak
tuturdankesantunanbahasa,makadapat
ditarikkesimpulansebagaiberikut:
a.Jenis tindak tutur dalam bahasa

MelayuLangkat terdiriatas;tindak
tuturrepresentatif,tindaktuturdirektif,
tindak tutur komisif, tindak tutur
ekspresif,tindaktuturdeklarasi.

b.Kesantunanbahasadantindaktutur
dalam bahasaMelayuLangkatterdiri
atas; tipologi kesantunan, siasat
kesantunan.

c.Siasat kesantunan dalam bahasa
MelayuLangkatdapatdibagimenjadi
dua fungsiyaitu;fungsikompetitif
yang meliputitindak tutur seperti
meminta,memerintah,menuntut,dan
fungsi konvivial yang meliputi
menawarkan,mengundang,memberi
salam,berterimakasih.

d.Kata-kata yang digunakan untuk
melakukansiasatkesantunandalam
bahasa Melayu langkatantara lain;
leteh,pedeh,geram,berembuk.
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